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SUMMARY

PUTERA JAYA. Agrcultural extension Strategy for Palm the oil palm farming In 

Improving Effectiveness of Farmers Group at Saing Village North Puding Besar, 

Bangka Induk Regency. (Supervised by Sriati and YULIAN JUNAIDI).

The purpose of this research are: (1) describe the agricultural extension 

strategy set by BPP Puding Besar, (2) analyze the effectiveness of oil palm larmers 

'groups, (3) analyze the leverage of internal and extemal factors on the effectiveness 

of agricultural extension of oil palm farmers' groups.

Tliis research has been done at Saing Village North Puding Besar, Bangka 

Induk Regency. in December 2008 - November 2009. Site selection is done on 

purpose (purposivc) with the considcration that the villagcrs of the majority of its 

business Competitiveness in the field of oil palm plantations welfare level is still 

low. The sampling method used in this research is a case study method. In this study 

of samples taken as many as 25 farmers oil palm from 1 village oil palm farmer 

group emulates.

The results showed that the extension strategy into the oil palm farming in the 

criteria being the average score of 26.60. This is demonstrated through coaching and 

guidance of farmers by extension, so for example the leverage of internal and 

extemal factors on the effectiveness of oil palm farmers group in running the 

program in the village KKSR Competitiveness. It means counseling strategies palm 

farming in the village of Competitiveness relatively good.



RINGKASAN

Strategi Penyuluhan Usahatani Kelapa Sawit Dalam 

Meningkatkan Efektivitas Kelompok 1 ani di Desa Saing Kecamatan Puding Bosai 

Kabupaten Bangka Induk (Dibimbing oleh SRIATI dan YULIAN JUNAJDI).

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan strategi penyuluhan 

pertanian yang ditetapkan oleh BPP Puding Besar, (2) menganalisis tingkat 

efektivitas kelompok tani kelapa sawit, (3) menganalisis pengaruh faktor internal dan 

eksternal penyuluhan pertanian terhadap efektivitas kelompok tani kelapa sawit.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Saing Kecamatan Puding Besar 

Kabupaten Bangka Induk, pada bulan desembei 2008 - November 2009. Pemilihan 

lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa penduduk 

Desa Saing sebagian besar usahanya dibidang perkebunan kelapa sawit yang tingkat 

kesejahteraannya masih tergolong rendah. Metode penarikan contoh yang digunakan 

dalam penelitan ini adalah metode studi kasus. Dalam penelitian ini sampel yang 

diambil sebanyak 25 petani kelpa sawit dari 1 kelompok tani kelapa sawit Desa 

Saing.

PUTERA JAYA.

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa strategi penyuluhan usahatani kelapa 

sawit masuk dalam kriteria sedang dengan skor rata-rata 26,60. Hal ini ditunjukkan 

melalui pembinaan dan bimbingan petani contoh oleh penyuluh sehingga adanya 

pengaruh dari faktor internal dan eksternal terhadap efektivitas kelompok tani kelapa 

sawit dalam menjalankan prograrn KKSR di desa Saing. Artinya strategi penyuluhan 

usahatani kelapa sawit di Desa Saing tergolong baik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkebunan sebagai suatu bagian dalam sistem pertanian di Indonesia menjadi 

satu topik yang mendapat sorotan tajam oleh para ahli dan pemikir pertanian. Hal ini 

dikamakan sektor perkebunan merupakan salah satu sub sektor pertanian yang 

memberikan masukan devisa yang cukup besar bagi Negara Indonesia. Komoditas 

perkebunan mempunyai peranan dalam program pembangunan pertanian, sehubungan 

dengan peranannya dalam meningkatkan taraf hidup petani (Yayasan 

Agroekonika, 1995).

Pengembangan ekonomi Indonesia pada Perkembangan Jangka Panjang 

Tahap I (PJPT I) sangat tergantung kepada minyak dan gas bumi sebagai primadona 

devisa negara. Namun, kedua komoditas tersebut merupakan bahan yang terburuk, 

sehingga pasokannya semakin berkurang. Keadaan ini mendorong dilakukannya 

pengembangan sistem agribisnis, antara lain intensifikasi dan ekstensifikasi di bidang

perkebunan (Sa'id, 1996).

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2008 tercatat seluas 6,6 juta 

hektar yang terdiri atas pekebunan rakyat (PR) seluas 2,6 juta hektar, Perkebunan 

Besar Swasta (PBS) 3,4 juta hektar dan Perkebunan Besar Negara (PBN) 688 ribu 

hektar (Badan Pusat Statistik, 2008).

Kondisi perekonomian global yang labil saat ini telah menimbulkan dampak 

negatif dalam berbagai aspek perekonomian Indonesia, salah satunya aspek pertanian.

1
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Kondisi ini sangat ironis mengingat mayoritas mata pencaharian penduduk Indonesia 

adalah bertani, seperti lada dan kelapa sawit serta padi. Labilitas perekonomian ini 

mengakibatkan menurunnya pendapatan para petani Indonesia, salah satunya petani 

kelapa sawit di Kabupaten Bangka Induk. Hal ini dapat dipahami karena naik- 

turunnya harga kelapa sawit, sebagai salah satu komoditi ekspor, sangat dipengaruhi 

harga perdagangan global yang banyak ditentukan dan dipermainkan oleh para 

spekulan.

Akhir-akhir ini tanaman kelapa sawit semakin diperhitungkan sebab tanaman 

perkebunan ini merupakan komoditi yang dianggap strategis untuk kepentingan 

bidang agroindustri. Usaha perkebunan sebagai suatu sistem bias dikembangkan 

dalam bentuk agroindustri, yaitu industri perkebunan yang memanfaatkan lahan 

untuk pembudidayaan tanaman sebagai modal dasar, dan penerapan teknologi 

produksi dilengkapi pula dengan manajemen dan pemasaran yang rapi (PIP Trubus,

1994).

Penyuluhan, sebagaimana yang tertulis dalam Undang-undang No. 16 Tahun

2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K),

adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mau dan 

mampu menolong, mengorganisasikan, dan mengakses informasi-informasi pasar, 

teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya serta meningkatkan 

kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Berdasarkan UU tersebut 

dapat dipahami bahwa keberhasilan kegiatan penyuluhan pertanian, dalam hal ini 

pertanian kelapa sawit, memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu
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perbaikan dan peningkatan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan 

kesejahteraan petani kelapa sawit (Departemen Pertanian, 2006).

Menurunnya pendapatan para petani kelapa sawit ini berdampak pada 

produktivitas pertanian kelapa sawit dan akhirnya mempengaruhi 

kesejahteraan para petani. Selain labilnya harga perdagangan global saat ini, 

menurunnya produktivitas pertanian kelapa sawit juga dipengaruhi oleh rendahnya 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap para petani. Oleh karena itu, perlu adanya 

usaha peningkatan kualitas pengetahuan, keterampilan, dan sikap para petani kelapa 

sawit, salah satunya melalui kcgialan penyuluhan pertanian.

Tugas penyuluhan pertanian semakin hari semakin luas selaras dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih. Tugas 

penyuluhan pertanian merupakan kegiatan dalam menjalankan fungsinya. Penyuluh 

pertanian bertugas menyampaikan sesuatu yang baru, yang lebih baik dan 

menguntungkan kepada petani dengan tujuan meningkatkan kemauan dan 

kemampuan petani (Sriati et al., 1997).

Keberhasilan kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh „suatu lembaga 

penyuluhan petanian sangat ditentukan oleh strategi yang diterapkan. Hal ini 

mengingat bahwa strategi adalah rencana yang disatukan, menye uruh, dan terpadu 

yang mengaitkan keunggulan suatu organisasi dengan tantangan lingkungan dan 

dirancang untuk memastikan tujuan utama organisasi/perusahaan. Dalam 

menyukseskan strategi tersebut selanjutnya diperlukan suatu manajemen strategi 

yang merupakan suatu rencana jangka panjang yang didasarkan pada analisis dan 

diagnosis lingkungan internal dan eksternal yang selanjutnya memformulasikan hasil

menurunnya
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analisis tersebut menjadi sebuah keputusan strategi yang merupakan sarana untuk 

mencapai tujuan akhir.

Terkait dengan penyuluhan kelapa sawit dengan strategi yang direncanakan, 

dilaksanakan, dan dievaluasi secara menyeluruh memerlukan suatu sistem yang 

holistik dengan mekansime input-proses-output. Keberadaan suatu sistem, menurut 

Prof. Bungaran Saragih dalam pengantar buku Panduan Lengkap Kelapa Sawit: 

Manajemen Agribisnis dari Hulu hingga Hilir, mutlak didukung oleh keberadaan 

subsistem penyusunnya. Sementara itu Sistem Agribisnis Kelapa Sawit Indonesia 

(SAKSI), termasuk di dalamnya lembaga penyuluhan pertanian kelapa sawit, akan 

berkembang dengan baik apabila tidak ada gangguan pada salah satu subsistem. 

Namun secara totalitas, SAKSI saat ini belum merupakan organisasi yang 

berpengetahuan (the knowing organization) karena beragamnya kualitas modal 

insani (human Capital) yang menjadi pelaku dan penunjang keberadaan SAKSI 

dalam tiap subsistemnya. Selain itu juga disebabkan oleh adanya fragmentasi dan 

disharmoni pada tataran proses antar subsistem, perbedaan orientasi kepentingan 

pada tataian struktur, serta perbedaan orientasi rentang waktu pada tataran perilaku

(Penebar Swadaya, 2008).

Begitu besarnya peranan sistem manajemen strategi oagi keberhasilan 

program-program suatu organisasi, maka sudah sewajarnya Balai Penyuluhan 

Pertanian di wilayah Kabupaten Bangka Induk sebagai satu-satunya lembaga 

penyuluhan pertanian yang memiliki program Kebun Kelapa Sawit Rakyat (KKSR), 

mempunyai suatu sistem manajemen strategi yang handal dalam rangka 

meningkatkan produktivitas efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraan petani 

kelapa sawit wilayali kabupaten Bangka. Hal ini mutlak diperlukan mengingat salah
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penghasilan masyarakat wilayah kabupaten Bangka berasal dari perkebunan 

kelapa sawit. (Interview dengan Zulfani, salah seorang penyuluh pertanian desa 

Puding Besar, pada hari Sabtu, 21 Februai 2009 di Kantor BPP Puding Besar, pukul 

10.15-selesai).

Pengembangan kelompok tani mempunyai makna strategis dalam 

mengupayakan peningkatan sumber daya manusia, khususnya para petani. 

Kelompok tani merupakan kumpulan para petani yang mempunyai permasalahan 

dan kepentingan bersama, disamping itu juga merupakan wahana belajar berusaha 

tani, media komunikasi antar petani.

Kelompok tani adalah salah satu organisasi petani di pedesaan yang terbentuk 

melalui suatu proses interaksi informal dari para petani sehamparan dan Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL). Agar tugas-tugas kelompok tani dapat diselenggarakan, 

maka interaksi sosial diantara para anggota, anggota dengan pengurus, pengurus 

dengan pihak luar dan para Pembina serta para penunjangnya perlu dibina agar 

menjadi suatu interaksi social yang akrab, luwes dan produktif. Melalui interaksi 

sosial itulah informasi diberikan, dibahas dan disimpulkan. Interaksi sosial ini pula 

yang mengendalikan keputusan, loyalitas, disiplin, rencana kerja, monitoring dan 

lain-lain (Departemen Pertanian, 1999).

Efektifitas kelompok tani sangat penting diukur karena menggambarkan 

tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan kelompok. Efektifitas kelompok tani, 

diukur dari tingkat pendapatan Usahatani mora1 anggota kelompok tani. Dalam hal 

ini terdapat beberapa faktor yang diduga berhubungan nyata dengan efektifitas 

kelompok tani. Faktor tersebut adalah: faktor internal petani anggota kelompok, 

faktor eksternal petani anggota kelompok, dan kepemimpinan kontak tani.

satu
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Dalam kelompok tani Kebun Kelapa Sawit Rakyat (KKSR) yang diadakan

mulai tahun 2004 ini adalah suatu program yang 

Penyuluhan Pertanian Kabupaten Bangka Induk merupakan program kerjasama 

PT. Sawindo dengan pemerintah. Dalam hal ini, PT. Sawindo sebagai 

penyedia bibit kelapa sawit dan selanjutnya disalurkan oleh pemerintah melalui Balai 

Penyuluhan Pertanian (BPP) kepada anggota-anggota KKSR. Selain sebagai 

distributor bibit kelapa sawit, BPP juga bertanggung jawab terhadap peningkatan 

produktivitas pengelolaan kelapa sawit dengan peningkatan kualitas pengetahuan 

dan keterampilan para petani. Bahkan BPP juga bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan program-program kerja lainnya, sehingga konsentrasi terhadap suatu 

seringkah terpecah dan melenceng dari kondisi lingkungan yang 

melingkupinya (Interview dengan Bapak Sukar Hadi, salah seorang ketua kelompok 

(KKSR) Kecamatan Puding Besar, pada hari Sabtu, 4 April 2009 di Kantor BPP 

Puding Besar, pukul 11.10-selesai).

Keberhasilan suatu program sangat ditentukan oleh anggota dalam 

pelaksanaannya. Selain itu ditentukan oleh ikut serta anggota c’alam pelaksanaan 

kegiatan tersebut. Kurangnya partisiiasi anggota dan kurang terlaksananya kinerja 

pendamping dalam setiap kegiatan kelompok mengakibatkan kegiatan-kegiatan 

kelompok kurang berhasil, sebaliknya dengan tingginya partisipasi anggota dan 

kinerja pendamping menentukan keberhasilan dan kelancaran kegiatan-kegiatan 

kelompok yang telah mereka rencanakan.

Begitu besarnya tanggung jawab BP? terhadap keberhasilan program- 

program kerjanya, oleh karena itu perlu adanya strategi penyuluhan yang baik, mulai 

dari tahap perencanaan sampai evaluasi, dengan mempertimbangkan faktor internal

dilaksanakan oleh Badan

antara

program
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dan eksternalnya, baik faktor pendukung dan penghambatnya, sehingga program 

kerja penyuluhan pertanian yang lelah ditetapkan berhasil sesuai dengan haiapan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi penyuluhan pertanian yang diterapkan oleh BPP Puding 

Besar Kabupaten Bangka Induk?

2. Bagaimana tingkat efektifitas kelompok tani kelapa sawit di Desa Saing 

Kecamatan Puding Besar ?

3. Bagaimana pengaruh faktor internal dan eksternal penyuluhan pertanian terhadap 

efektifitas kelompok tani kelapa sawit di Desa Saing Kecamatan Puding Besar?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan kegunaan dari 

penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan strategi penyuluhan pertanian yang ditetapkan oleh BPP Puding 

Besar di Desa Saing Kecamatan Puding Besar.

2. Menganalisis tingkat efektifitas kelompok tani kelapa sawit di Desa Saing 

Kecamatan Puding Besar.

3. Menganalisis pengaruh faktor internal dan eksternal penyuluhan pertanian 

terhadap efektifitas kelompok tani di Desa Saing Kecamatan Puding Besar.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk masukan bagi peneliti, 

instansi pemerintah dan pihak terkait dalam mewujudkan sistem usahatani kelapa 

sawit yang dapat memberikan kesejahteraan kepada petani dalam pengembangan 

kawasan agribisnis di Kabupaten Bangka Induk, Bangka Belitung.
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